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ABSTRAK 

ASI (air susu ibu) eksklusif adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama 6 bulan 

tanpa menambahkan dan atau mengganti dengan makanan atau minuman lain (kecuali obat, 

vitamin, dan mineral). ASI dapat mengurangi resiko kematian pada bayi. Di kabupaten Karawang 

capaian ASI eksklusif masih rendah termasuk di Puskesmas Telagasari 72,31% dari target 80%. 

Banyaknya ibu bekerja di Kabupaten Karawang menjadi kendala terhadap kelangsungan pemberian 

ASI eksklusif. Studi ini dilakukan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap terhadap 

perilaku pemberian ASI eksklusif oleh ibu bekerja di Desa Cadas Puskesmas Telagasari Karawang. 

Studi menggunakan metode analitik cross-sectional dengan jumlah responden sebanyak 130 

responden yang diambil dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner. Hasil studi menunjukan bahwa dari 130 responden didapatkan sebanyak 67(51,5%) 

responden memberikan ASI eksklusif, 87 (66,9%) responden berpengetahuan baik dan 67 (51,5%) 

responden bersikap baik. Pada analisis Chi-Squre didapatkan nilai p <0,004 yang menunjukkan 

adanya hubungan bermakna antara pengetahuan dengan perilaku pemberian ASI eksklusif dengan 

nilai PR 1,87. Sedangkan pada sikap diperoleh nilai p <0,036 yang menunjukkan adanya hubungan 

bermakna antara sikap dengan perilaku pemberian ASI eksklusif oleh ibu yang bekerja dengan nilai 

PR 1,48. Pada uji tersebut didapatkan pula hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan 

sikap pemberian ASI eksklusif, dengan nilai p <0,035 dan PR 1,59.  
 

Kata kunci: ASI eksklusif, pengetahuan, sikap, ibu bekerja 
 

 

 

PENDAHULUAN  
 

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif berdasarkan 

peraturan pemerintah nomor 33 tahun 

2012 adalah ASI yang diberikan kepada 

bayi sejak dilahirkan selama 6 bulan 

tanpa menambahkan dan atau mengganti 

dengan makanan atau minuman lain 

(kecuali obat, vitamin, dan mineral).1 ASI 

mengandung kolostrum yang kaya 

antibodi karena mengandung protein 

untuk daya tahan tubuh sehingga dapat 

menurunkan   kemungkinan   bayi   untuk  

 

terkena penyakit dan dapat mengurangi 

resiko kematian pada bayi.2 Hal ini 

penting karena ASI merupakan makanan 

utama dan terbaik bagi bayi yang dapat 

memaksimalkan tumbuh kembang anak, 

status gizi dan menurunkan terjangkit 

suatu penyakit.3 Menurut World Health 

Organization (WHO), ASI dapat 

mengurangi angka kematian bayi yang 

disebabkan penyakit tersering pada anak 

seperti diare dan pneumonia.4  
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Angka kematian bayi (AKB) secara 

global pada tahun 2015 yaitu 32 per 1000 

kelahiran hidup dan di Asia angka 

kematian bayi mencapai 34 per 1000 

kelahiran hidup pada tahun 2015.5,6 Di 

negara tetangga seperti Malaysia pada 

tahun 2015 angka kematian bayi 6 per 

1000 kelahiran hidup.6 Di Indonesia 

angka kematian bayi masih cukup tinggi 

yaitu 32 per 1000 kelahiran hidup pada 

tahun 20127 sedangkan angka kematian 

bayi di Jawa Barat 30 per 1000 kelahiran 

hidup.8 Di Karawang pada tahun 2015 

terdapat angka kematian bayi 189.9 

Angka tersebut masih jauh dari target 

program pembangunan berkelanjutan 

Sustainable Development Goals (SDG’s) 

yang seharusnya 12 per 1000 kelahirann 

hidup.10 Berbagai upaya telah dilakukan 

oleh pemerintah untuk menurunkan 

angka kematian bayi maka United Nation 

Childrens Fund (UNICEF) dan WHO 

merekomendasikan pemberian ASI 

eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan.2 

Dengan memberikan air susu ibu secara 

eksklusif dapat menurunkan angka 

kematian bayi sebesar 13%.11 Walaupun 

ASI memiliki manfaat yang baik dalam 

mengurangi resiko penyebab angka 

kematian bayi namun jumlah cakupan 

ASI eksklusif masih kurang dari target 

80%.12 Cakupan pemberian ASI eksklusif 

di seluruh dunia hanya 39% bayi usia 0-6 

bulan yang mendapatkan ASI eksklusif 

pada tahun 2012.13 Salah satu negara di 

Asia yaitu Cina hanya 28% bayi usia 0-6 

bulan yang mendapatkan ASI eksklusif 

dan salah satu negara di Asia Tenggara 

yaitu Kamboja cakupan pemberian ASI 

eksklusif pada tahun 2010 mencapai 

74%.13 Di Indonesia pada tahun 2014 

cakupan ASI eksklusif mencapai 

52,3%.12 Di Jawa Barat pada tahun 2014 

cakupan pemberian ASI eksklusif pada 

bayi usia 0-6 bulan 21,8%.12 Tingkat 

pemberian ASI eksklusif di Karawang 

pun masih jauh dari yang diharapkan. 

Menurut data dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Karawang tahun 2016 hanya 

sekitar 66,36% bayi yang mendapatkan 

ASI eksklusif hingga 6 bulan pertama.14 

Di Puskesmas Telagasari pada tahun 

2016 capaian ASI eksklusif sebesar 

72,31% dari target 80% sedangkan di 

Desa Cadas yang merupakan wilayah 

Puskesmas Telagasari cakupan ASI 

eksklusif mencapai 48,8%.15 

Menurut perkumpulan perinatologi ada 

berbagai hal yang menyebabkan ibu tidak 

memberikan ASI eksklusif diantaranya 

adalah pendidikan yang rendah, 

gencarnya periklanan susu formula, 

kurangnya pengetahuan tentang ASI dan 

ibu yang bekerja.16 Pengaruh kemajuan 

teknologi dan perubahan sosial budaya 

mengakibatkan ibu-ibu bekerja di luar 

rumah semakin lama semakin 

meningkat.17 Semakin meningkatnya 
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jumlah pekerja wanita diberbagai sektor 

sehingga semakin banyak ibu harus 

meninggalkan bayinya sebelum berusia 6 

bulan, telah habis masa cuti bersalin.17 Di 

Kabupaten Karawang dengan banyaknya 

sektor industri sehingga banyak wanita 

yang mempunyai anak menjadi pekerja 

buruh pabrik untuk memperbaiki taraf 

ekonominya. Hal ini menjadi kendala 

tersendiri bagi kelangsungan pemberian 

ASI eksklusif.17 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS) 2013 setiap tahunnya jumlah 

pekerja wanita di Indonesia terus 

meningkat.18 Dari 114 juta jiwa (94%), 

38% diantaranya adalah pekerja wanita 

(43,3 juta jiwa) yang 25 juta diantaranya 

merupakan usia reproduktif.18 Di Jawa 

Barat cakupan wanita bekerja 31%.19   

Sedangkan di Kabupaten Karawang 

cakupan wanita bekerja 27%.20 Studi 

yang dilakukan di kota Depok pada tahun 

2008, menemukan prevalensi pemberian 

ASI eksklusif oleh ibu bekerja 4,8% lebih 

rendah dibandingkan ibu yang tidak 

bekerja yaitu 16,6%.21 Sebagian besar 

kegagalan pemberian ASI eksklusif oleh 

ibu yang bekerja disebabkan oleh 

pengetahuan ibu yang kurang tentang 

manfaat ASI, cara menyusui yang benar 

dan perilaku serta sikap ibu terhadap 

pemberian ASI eksklusif.21 Berdasarkan 

hal tersebut penulis tertarik untuk 

melakukan studi tentang hubungan 

pengetahuan dan sikap terhadap 

perilaku pemberian ASI eksklusif oleh 

ibu bekerja di Desa Cadas Kecamatan 

Telagasari Karawang. 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Studi ini menggunakan metode analitik 

cross sectional. Studi dilaksanakan di 

Desa Cadas Kecamatan Telagasari 

Kabupaten Karawang pada bulan 

Agustus-September 2018. Responden 

studi ini adalah ibu bekerja yang 

mempunyai bayi usia 6-24 bulan yang 

memenuhi kriteria inklusi dan tidak 

memenuhi kriteria eksklusi di Desa Cadas 

pada bulan Agustus-September 2018 

dengan jumlah 130 orang. Teknik 

pengambilan sampel dengan cara 

purposive sampling. Jenis data yang 

diambil adalah data primer dengan 

pengumpulan menggunakan kuesioner 

yang telah divalidasi. Hasil ukur 

diklasifikasikan menjadi ASI eksklusif 

dan tidak ASI eksklusif, pengetahuan 

baik (skor ≥ rata-rata) dan kurang baik 

(skor dibawah < rata rata), sikap baik 

(skor >  rata rata) dan  kurang baik (skor 

dibawah < rata- rata). Hubungan antar 

variabel tersebut kemudian dianalisis 

dengan uji Chi – Square. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dari 130 responden, didapatkan 

karakteristik responden yang disajikan 

dalam Tabel 1. Berdasarkan usia ibu, 

responden terbanyak yang berusia 20-35 

tahun yaitu sebanyak 90 (69,1%), untuk 

umur anak dapat dilihat bahwa responden 

paling banyak yaitu yang mempunyai 

anak berusia 13-24 bulan sebanyak 99 

(76,2%) responden. Berdasarkan jumlah 

anak, responden responden paling banyak 

yaitu responden yang mempunyai anak 1-

3   anak   yaitu   sebanyak   127   (97,7%) 

 

responden. ASI eksklusif lebih banyak 

yaitu 67(51,5%) responden dari pada 

responden yang tidak melakukan ASI 

eksklusif. Responden yang lebih banyak 

memiliki pengetahuan baik yaitu 

87(66,9%) responden dengan rata-rata 

nilai pengetahuan responden sebesar 

75,24. Sedangkan responden yang 

memiliki sikap baik yaitu 67 (51,5%) 

dengan rata-rata nilai sikap responden 

sebesar 83,85. 

 
 

Tabel 1.  Karakteristik responden 

Variabel Frekuensi Rata-rata (Min-Maks) SD 

Umur Ibu  31,5 (19-47) tahun 6,4 

<20  tahun  

20 – 35 tahun 

> 35 tahun 

39 (30,0 %) 

90 (69,1 %) 

1 (0,8 %) 

  

Umur anak  15,4 (6-24) bln 4,7 

6– 12 bulan 

13 – 24 bulan 

31 (23,8 %) 

99 (76,2 %) 

  

Jumlah anak  1,7 (1-4) 0,7 

1-3 anak 

> 3 anak 

127 (97,7%) 

3 (2,3 %) 

  

Perilaku     

ASI Eksklusif 67 (51,5%)   

Tidak ASI Eksklusif  63 (48,5%)   

Pengetahuan   75,24 (52,94-94,12) 8,3 

Baik  87 (66,9%)   

Kurang Baik  43 (33,1%)   

Sikap   83,85 (76,00-90,67) 3,6 

Baik  67(51,5%)   

Kurang Baik  63(48,5%)   

 

Responden yang berperilaku memberikan 

ASI eksklusif lebih banyak yang 

mempunyai pengetahuan baik yaitu 53 

(60,9%) responden. Pada hasil analisis 

didapatkan nilai p <0,004 yang 

menunjukkan adanya hubungan 

bermakna antara pengetahuan dengan 

perilaku pemberian ASI eksklusif oleh 
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ibu yang bekerja. responden yang 

berperilaku memberikan ASI eksklusif 

lebih banyak yang mempunyai sikap yang 

baik sebanyak 41(61,2%). Pada hasil 

analisis didapatkan nilai p <0,036 yang 

menunjukkan adanya hubungan 

bermakna antara sikap dengan perilaku 

pemberian ASI eksklusif oleh ibu yang 

bekerja. Responden dengan tingkat 

pengetahuan yang baik sebanyak 

51(58,6%) responden bersikap baik 

terhadap pemberian ASI eksklusif. Pada 

hasil analisis didapatkan nilai p <0,035 

yang menunjukkan adanya hubungan 

bermakna antara pengetahuan dengan 

sikap pemberian ASI eksklusif oleh ibu 

yang bekerja. (Tabel 2) 

 
 

Tabel 2. Hubungan pengetahuan, sikap terhadap perilaku pemberian ASI eksklusif 

 

 

 

Pengetahuan mempunyai kontribusi yang 

besar dalam mengubah perilaku. 

Seseorang yang memiliki pengetahuan 

lebih baik memiliki kecenderungan untuk 

berperilaku sesuai pengetahuannya 

karena pengetahuan sendiri merupakan 

bagian dari faktor timbulnya perilaku.22 

Studi ini sejalan dengan hasil studi yang 

dilakukan Setiyowati dimana terdapat 

hubungan antara pengetahuan dengan 

perilaku pemberian ASI eksklusif, ibu 

yang memiliki pengetahuan baik 

berpeluang tinggi untuk memberikan ASI 

eksklusif dibandingkan dengan 

pengetahuan yang buruk.23 Studi oleh 

Andayani juga mendapatkan hasil yang 

sama hal ini karena ibu telah mengetahui 

manfaat pemberian ASI.24  Shanty dan 

Maria yang melakukan studi di RS Al-

Islam Bandung juga menyimpulkan 

bahwa semakin baik pengetahuan yang 

dimiliki ibu berhubungan dengan 

Variabel Perilaku ASI Ekslusif Total p value PR 

IK 95 % Ya Tidak 

Pengetahuan 

Baik 

 

Kurangbaik 

 

53 

(60,9 %) 

14 

(32,6%) 

 

34 

(39,1 %) 

29 

(67,4 %) 

 

 

87 

(100%) 

43 

(100%) 

 

0,004 

 

1,87 

 

Sikap 

Baik 

 

Kurangbaik 

 

41 

(61,2 %) 

26 

(41,3%) 

 

26 

(38,8 %) 

37 

(58,7 %) 

 

 

67 

(100%) 

63 

(100%) 

 

0,036 

 

1,48 
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semakin besarnya kemungkinan ibu 

tersebut memberikan ASI eksklusif.25  

Sikap merupakan reaksi atau respon 

seseorang yang masih tertutup terhadap 

suatu stimulus atau objek, jadi 

manifestasi sikap tidak dapat langsung 

dilihat. Terbentuknya perilaku pemberian 

ASI ekslusif didahului oleh adanya sikap 

yang terbentuk dalam diri seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Perilaku yang 

muncul sesuai dengan sikap yang 

terbentuk, apabila terbentuk sikap yang 

baik maka akan terbentuk pula perilaku 

yang baik.26 Hasil studi ini sejalan dengan 

Fiddini  yang menyimpulkan  bahwa ibu 

dengan sikap yang baik lebih banyak 

memberikan ASI eksklusif dari ibu yang 

sikapnya kurang baik.27 Selain itu studi 

lain oleh Isroni Astuti juga menyatakan 

ada hubungan antara sikap dengan 

perilaku pemberian ASI eksklusif.28 Hasil 

pada studi ini sesuai pula dengan sudi 

yang dilakuakn Shanty dan Maria di RS 

Al-Islam Bandung yang mendapatkan 

hasil bahwa semakin baik sikap yang 

dimiliki ibu maka semakin besar 

kemungkinan ibu memberikanASI 

eksklusif.25 Dalam hubungannya dengan 

ASI eksklusif, sikap ibu adalah 

bagaimana reaksi atau respon tertutup ibu 

menyusui  terhadap ASI eksklusif. Jika 

ibu sudah memiliki sikap yang kuat dalam 

memberikan ASI eksklusif maka perilaku 

akan kuat pula.  

Hasil studi ini sejalan dengan penelitian  

Tyas yang menyatakan bahwa ada 

hubungan antara pengetahuan ibu dengan 

sikap terhadap pemberian ASI 

eksklusif.17 Menurut Notoatmodjo sikap 

adalah kecenderungan berperilaku yang 

muncul yang didahulu karena 

terbentuknya pengetahuan.22 

Pengetahuan menimbulkan respon dalam 

bentuk sikap. Sikap akan menimbulkan 

respon lebih jauh lagi yaitu berupa 

tindakan terhadap stimulus tadi.22,26 Jadi 

apabila seseorang dengan pengetahuan 

yang baik maka sikapnya akan baik pula, 

sikap yang baik akan membetuk suatu 

perilaku yang baik.  

 

 

KESIMPULAN 
 

Didapatkan sebanyak 87 (66,9%) 

responden berpengetahuan baik, 67 

(51,5%) responden bersikap baik dan 67 

(51,5%) responden memberikan ASI 

secara eksklusif. Terdapat hubungan 

antara pengetahuan dengan perilaku 

pemberian ASI eksklusif dan antara sikap 

dengan perilaku pemberian ASI eksklusif 

oleh ibu bekerja. Terdapat juga hubungan 

antara sikap dengan pengetahuan tentang 

pemberian ASI eksklusif oleh ibu 

bekerja.   
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